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Intisari: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi
keuangan syariah yang terdiri dari pengetahuan produk syariah, keterampilan
mengelola keuangan, dan keyakinan pada bank syariah secara parsial maupun
simultan terhadap minat pelaku UMKM di Kota Yogyakarta menjadi nasabah
bank syariah. Sampel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah
100 responden yang diambil dengan teknik purposive sampling. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi linear
berganda yang terdiri dari uji t, uji f, dan koefisien determinasi. Analisis regresi
linear berganda dilakukan dengan bantuan software SPSS versi 20. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa variabel pengetahuan produk bank syariah,
keterampilan mengelola keuangan, dan keyakinan pada bank syariah secara
parsial maupun simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat pelaku
UMKM di Kota Yogyakarta menjadi nasabah bank syariah. Pengetahuan produk
bank syariah, keterampilan mengelola keuangan, dan keyakinan pada bank syariah
dapat menjelaskan 71,7% perubahan yang terjadi pada variabel minat menjadi
nasabah bank syariah, sedangkan sisahnya 28,3% dijelaskan oleh faktor lain di luar
variabel independen dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Pengetahuan, Keterampilan Mengelola Keuangan, Keyakinan

Abstract: This research analyzes about the influence of Sharia financial
literacy, that consisted from product knowledges of Sharia bank , financial
management skills, and confidence in Sharia banks partially or simultaneously on
the interest of MSME Actors in Yogyakarta city became a client of Sharia banks.
The research sample used in this study amounted to 100 respondents obtained
with purposive sampling technique. The data is obtained through questionnaires
that had been validated and reliabilited. The data analysis technique used
multiple linear regression analysis consisting of T-Test, F-Test, and coefficient of
determination. Multiple linear regression analysis was carried out with the help
of SPSS version 20 software. The results shows that the product knowledges of
Sharia banking, financial management skills, and confidence in Sharia banks



partially or simultaneously had positive effect and significant towards MSME
actors in Yogyakarta City became a clients of Sharia banks. Product knowledge of
Sharia banks, financial management skills, and confidence in Sharia banks can
explain 71.7% of the changes that occur in the variable interest in becoming a
clients of Sharia banks, while the system is 28.3% explained by other factors
outside the independent variables in this study.

Keywords: Knowledges, Financial Management Skills, And Confidence

PENDAHULUAN

Dalam beberapa tahun belakangan ini, isu mengenai literasi keuangan
(financial literacy) sedang hangat diperbincangkan oleh berbagai negara di
belahan dunia. Hal tersebut disebabkan oleh keinginan setiap negara untuk
menciptakan masyarakat yang berkualitas dengan memiliki kecerdasan finansial
yang baik dalam mengelola dan mengatur keuangan agar terhindar dari kesulitan
ekonomi sehingga dapat memberikan dampak positif bagi roda perekonomian
baik secara individu ataupun negara itu sendiri demi terwujudnya kesejahteraan

masyarakat.

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melaksanakan berbagai program dalam
pencapaian akses pada industri keuangan melalui peluncuran Strategi Nasional
Literasi Keuangan (SNLKI). SNLKI adalah strategi nasional yang dituangkan
dalam dokumen yang memuat tentang visi, misi, sasaran, dan kebijakan keuangan
inklusif dalam rangka pertumbuhan ekonomi, percepatan penanggulangan
kemiskinan dan pengangguran, serta kesejahteraan masyarakat Indonesia.
Diharapkan seluruh elemen masyarakat dapat dengan mudah dalam mengakses
layanan lembaga jasa keuangan konvensional ataupun lembaga jasa keuangan

syariah yang sesuai dengan kebutuhan.



Indonesia sebagai negara yang mayoritas penduduknya beragama Islam,
keuangan syariah masih memiliki pangsa pasar yang rendah. Hal ini diduga
disebabkan karena minimnya keterlibatan konsumen di Indonesia, khususnya
yang beragama Islam terhadap produk atau jasa keuangan syariah yang ada.
Faktor penyebab terjadinya hal tersebut dikarenakan masih rendahnya literasi
keuangan yeng dimiliki konsumen terhadap keuangan syariah. Hasil Survei
Nasional Literasi Keuangan tahun 2016 mencatat bahwa indeks literasi keuangan
syariah masyarakat Indonesia berada pada posisi 8,1%. Artinya, dari setiap 100
penduduk di Indonesia, yang mengetahui industri jasa keuangan syariah hanya 8
orang saja. Angka ini jauh lebih rendah dibandingkan dengan indeks literasi
keuangan konvensional yang berada pada angka 29,5%. Salah satu provinsi yang
tergolong rendah dalam hal literasi keuangan yaitu D.l Yogyakarta. Tercatat
bahwa indeks literasi keuangan konvensional di D.l Yogyakarta di angka 38,5%
jauh lebih tinggi dibanding indeks literasi keuangan syariah yang berada pada

angka 9,5%.

Rendahnya tingkat literasi keuangan membuat Indonesia terus berupaya
untuk mengedukasi masyarakat akan pentingnya literasi keuangan. Otoritas Jasa
Keuangan memprioritaskan peningkatan literasi keuangan untuk pelaku Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Diharapkan UMKM dapat menjadi
penopang perekonomian suatu negara karena mampu menyerap banyak tenaga
kerja dalam negeri dan juga berkontribusi terhadap PDB (Produk Domestik
Bruto). Pentingnya peranan sektor UMKM dalam mendukung pertumbuhan

perekonomian tersebut mengharuskan dilakukannya penguatan kapasitas UMKM



melalui peningkatan kemampuan UMKM dalam mengelola keuangan dan
usahanya serta memperluas akses keuangan untuk membantu pengembangan

usaha.

UMKM merupakan segmen bisnis yang tahan dari badai krisis ekonomi
yang disebabkan turunnya mata uang rupiah terhadap Dollar Amerika, yang
dikarenakan rendahnya komponen import dalam bahan baku usaha mereka
(Aribawa, 2016). Selain itu sektor UMKM juga sebagai garda terdepan bagi
pemertintah dalam mengentaskan kemiskinan karena sektor UMKM merupakan
sektor terbesar yang menyerap banyak tenaga kerja (padat karya) sehingga dapat

mengurangi pengangguran (Purnamasari dan Darmawan, 2017).

TABEL 1
Sebaran UMKM di D.I Yogyakarta
Tahun
No. | Kota/Kabupaten 5015 2016 5017 Persentase
1 | Bantul 54,513 | 56.821 | 58.939 26%
2 | Gunungkidul 46.127 | 48.079 | 49.871 22%
3 | Kota Yogyakarta | 29.353 | 30.597 | 31.737 14%
4 | Kulonprogo 41,934 | 43.709 | 45.338 20%
5 | Sleman 37.740 | 39.339 | 40.803 18%
D.l. Yogyakarta 209.667 | 218.545 | 226.688 100%

Sumber: Disperindagkop dan UMKM DIY, 2018

Dari tabel tersebut, diketahui bahwa pelaku UMKM di D.l Yogyakarta
setiap tahunnya mengalami peningkatan dari tahun 2015 sebesar 209.667 menjadi
226.688 di tahun 2017. Kabupaten Bantul menjadi wilayah yang memiliki pelaku
UMKM terbanyak di D.lI Yogyakarta dengan persentase sebanyak 26% sebesar

58.939 orang di tahun 2017. Sedangkan Kota Yogyakarta hanya memiliki



persentase 14% sebesar 31.737 orang sehingga menjadikannya wilayah yang

minim pelaku UMKM di Provinsi D.l Yogyakarta.

TABEL 2
Jumlah UMKM Kota Yogyakarta Berdasarkan Skala Usaha Tahun 2017
No. Skala Usaha FG?\lzlf&S' Persentase
1 | Mikro 18.374 58%
2 | Kecil 8.352 26%
3 | Menengah 5.011 16%
UMKM 31.737 100%

Sumber: Disperindagkop dan UMKM DIY, 2018
Dari data tersebut diketahui bahwa pelaku UMKM di Kota Yogyakarta pada

tahun 2017 didominasi oleh pelaku usaha skala mikro dengan persentase 58%
yaitu sebanyak 18.374 kemudian pada sekala kecil dengan persentase 26% yaitu
sebanyak 8.352, dan yang terkecil dengan persentase 16% pada pelaku usaha

skala menengah sebanyak 5.011.

Para pelaku UMKM membutuhkan kecakapan tentang bagaimana
pengelolaan, perencanaan keuangan dan pengetahuan mengenai produk-produk
jasa keuangan syariah sehingga bermanfaat dalam mengembangkan usahanya dan
tidak mudah tertipu oleh investasi abal-abal. Literasi keuangan merupakan harga
mati yang harus dipahami pelaku UMKM agar pengambilan keputusan keuangan

dilakukan secara bijaksana (Cahyono, 2012).

Dari uraian latar belakang permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk
membahas lebih dalam mengenai pengaruh literasi keuangan syariah terhadap
minat menjadi nasabah bank syariah. Peneliti mengambil objek penelitian pada

pelaku UMKM vyang berada di Kota Yogyakarta, peneliti tertarik mengambil



objek ini karena literasi keuangan syariah di sektor UMKM penting diketahui oleh
pelaku UMKM itu sendiri agar dapat meningkatkan pembiayaan produktif di Kota
Yogyakarta yang sebagian besar roda perekonomiannya digerakkan oleh sektor

UMKM.

TINJAUAN PUSTAKA
A. Literasi Keuangan Syariah
Literasi keuangan syariah dapat di artikan sebagai melek keuangan
syariah yaitu mengetahui secara gamblang produk dan jasa keuangan syariah,
serta dapat membedakan antara bank konvensional dan bank syariah serta
dapat mempengaruhi sikap seseorang dalam mengambil keputusan ekonomi
sesuai dengan syariah. Prinsip-prinsip keuangan syariah adalah keyakinan
pada tuntutan llahi, tidak ada riba, tidak investasi haram, tidak adanya gharar
(ketidakpastian), tidak ada maysir (judi/ spekulasi), berbagi risiko dan
pembiayaan didasarkan pada asset rill (Abdullah dkk, 2012).
B. Minat
Minat merupakan motivasi yang mendorong orang untuk melakukan apa
yang mereka inginkan bila mereka bebas memilih. Dalam melakukan
fungsinya kehendak itu berhubungan erat dengan pikiran dan perasaan.
Pikiran mempunyai kecenderungan bergerak dalam sektor rasional analisis,
sedang perasaan Yyang bersifat halus atau tajam lebih mendambakan
kebutuhan. Sedangkan akal berfungsi sebagai pengingat fikiran dan perasaan
itu dalam koordinasi yang harmonis, agar kehendak bisa diatur dengan sebaik-

baiknya (Sukanto, 1985).



C. Bank Syariah

Bank syariah adalah suatu lembaga keuangan yang berfungsi sebagai

perantara bagi pihak yang berkelebihan dana dengan pihak yang kekurangan

dana untuk kegiatan usaha dan kegiatan lainnya sesuai dengan hukum Islam.

Selain itu, bank syariah biasa disebut Islamic Banking atau Interest Fee

Banking, yaitu suatu sistem perbankan dalam pelaksanaan operasional tidak

menggunakan sistem bunga (riba), spekulasi (maisir), dan ketidakpastian atau

ketidakjelasan (gharar).

D. UMKM

UU No. 20 Tahun 2008 mengenai Usaha Mikro Kecil dan Menengah

menjelaskan kriteria UMKM yang digolongkan berdasarkan aset dan omzet

yang dimiliki oleh sebuah usaha, yaitu:

1)

2)

3)

Kritieria Usaha Mikro adalah memiliki kekayaan bersih paling
banyak Rp50.000.000,00 tidak termasuk tanah dan bangunan tempat
usaha, atau memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak
Rp300.000.000,00.

Kritieria Usaha Kecil adalah memiliki kekayaan bersih lebih dari
Rp50.000.000,00 - Rp500.000.000,00 tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha, atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih
dari Rp300.000.000,00 - Rp2.500.000.000.

Kriteria Usaha Menengah adalah memiliki kekayaan bersih lebih dari
Rp500.000.000,00 - Rp10.000.000,00 tidak termasuk tanah dan

bangunan tempat usaha, atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih



H1:

H2:

H3:

H4:

A

B.

dari Rp2.500.000.000 - Rp50.000.000.

HIPOTESIS PENELITIAN

Pengetahuan produk bank syariah berpengaruh signifikan terhadap minat

menjadi nasabah bank syariah.

Keterampilan mengelola keuangan berpengaruh signifikan terhadap minat

menjadi nasabah bank syariah.

Keyakinan pada bank syariah berpengaruh signifikan terhadap minat

menjadi nasabah bank syariah.

Pengetahuan produk keuangan syariah, keterampilan mengelola keuangan,
dan keyakinan pada bank syariah secara simultan berpengaruh signifikan

terhadap minat menjadi nasabah bank syariah.

METODE PENELITIAN

Obyek dan Subyek Penelitian

Obyek dalam penelitian ini adalah seluruh kecamatan yang berada di
Kota Yogyakarta. Penentuan daerah tersebut dilakukan secara sengaja.
Sedangkan subyek dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM yang
melakukan pembiayaan melalui bank syariah
Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini untuk penyusunan skripsi

adalah data primer. Data primer dalam penelitian ini diperoleh menggunakan



kuesioner yang diambil langsung dari responden. Responden dalam penelitian

ini merupakan pelaku UMKM yang berada di Kota Yogyakarta.

C. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah angket atau kuisoner.
Jenis kuisoner ini yaitu kuisoner tertutup, yaitu sudah disediakan jawabannya
sehingga responden tinggal memilih. Responden diminta untuk menjawab
pernyataan-pernyataan yang telah disediakan. Bentuk kuisioner menggunakan
rating-scale (skala bertingkat) yaitu sebuah pernyataan diikuti oleh kolom-
kolom yang menunjukkan tingkat-tingkatan. Alternatif jawaban yang
disediakan yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak setuju (T), Sangat

Tidak Setuju (ST) (Saifuddin Azwar, 2016).
D. Teknik Analisis Data

1. Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan
yang telah terkumpul yang berlaku untuk umum atau generalisasi
(Sugiyono, 2014).
2. Regresi Linear Berganda
Analisis regresi berganda berguna untuk menguji dua atau lebih
variabel independen terhadap variabel dependen. Analisis regresi ganda
adalah suatu alat analisa peramalan nilai pengaruh dua variabel bebas atau

lebih terhadap variabel terikat untuk membuktikan ada tidaknya hubungan



fungsi hubungan kausal antara dua variabel bebas atau lebih dengan satu
variabel terikat. Dalam penelitian ini, terdapat tiga variabel independen,

maka persamaan regresinya adalah sebagai berikut:

Y=a+ b1X1+ b X2+ b3X3z+e

Dimana :
a = Konstanta
b1-3= Koefisien variable independen
Y = Minat menjadi nasabah bank syariah
X1=Pengetahuan produk bank syariah
Xo= Keterampilan mengelola keuangan
X3= Keyakinan pada bank syariah

Uji Instrumen Penelitian

Uji Validitas

Uji Validitas digunakan untuk mengukur tingkat kevalidan dari

instumen yang digunakan berupa Kkuesioner yang dipakai dalam
pengumpulan data yang diperoleh dengan mengkorelasikan setiap skor
dari nilai jawaban yang diberikan responden dengan total skor masing-
masing variabel. Teknik pengujian validitas penelitian ini menggunakan
korelasi Bivariate pearson. Pengujian signifikansi dalam penelitian ini

menggunakan model r tabel dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05.

Sehingga dapat dikatakan apabila nilai r hitung > r tabel maka item



tersebut dapat dinyatakan valid, namun apabila r hitung < r tabel maka

item tersebut dinyatakan tidak valid.

2. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas menunjukkan pada satu pengertian bahwa suatu
instrumen cukup banyak dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpulan data karena instrumen tersebut sudah baik. Untuk menguji
reliabilitas penelitian ini menggunakan metode cronbach’s alpha. Metode
ini menghasilkan nilai alpha yang akan dibandingkan dengan r tabel pada
signifikansi sebesar 0,05 dengan uji 1 sisi dengan dibandingkan dengan
jumlah data (N). Apabila nilai alpha lebih besar dari r tabel, maka dapat

disimpulkan bahwa item atau variabel tersebut dapat dikatakan reliabel.

F. Uji Analis Data
1. Uji Normalitas

Uji distribusi normal adalah uji untuk mengukur apakah data memiliki
distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistik parametrik. Uji
normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah suatu variabel normal atau
tidak. Dalam melakukan uji normalitas data dapat menggunakan
pendekatan Kolmogorov Smirnov dengan Kriteria sebagai berikut :

1) Nilai Sig atau signifikan < 0,05 distribusi data adalah tidak normal.

2) Nilai Sig atau signifikan > 0,05 distribusi data adalah normal.



2. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji dalam model regresi
ditemukan adanya kolerasi antara variabel-variabel bebas. Jika variabel
bebas mulai berkolerasi, maka variabel itu tidak orthogonal. Dalam
penelitian ini teknik untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas
di dalam model regresi adalah melihat dari nilai Variance Inflaction
Factor (VIF), dan nilai tolerance. Apabila nilai tolerance mendekati 1 dan
disekitar angka 1 serta tidak lebih dari 10, maka dapat disimpulkan tidak
terjadi multikolinearitas antara variabel bebas dalam regresi.
3. Uji Heteroskedastisitas
Heterokedatisitas adalah uji yang menilai keadaan dimana terjadinya
ketidaksamaan varian dari residual pada model regresi. Uji ini dilakukan
untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan
varian dari residual. Salah satu cara untuk melihat ada tidaknya
heterokedastisitas adalah dengan menggunakan uji rank spearman dengan
signifikansi sebesar 0,05. Sehingga agar penelitian ini tidak terjadi gejala
heterokedastisitas, maka nilai signifikansi pada uji rank spearman harus
diatas 0,05.
G. Hipotesis
1. Uji Parsial (t-test)
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel
independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat.

Kriteria pengujian yang digunakan yaitu :



1) Apabila T hitung > T tabel, maka menolak HO, dengan demikian
pada populasi ada hubungan positif, artinya antara variabel
independen ada hubungan positif terhadap variabel dependen.

2) Apabila T hitung < T tabel, maka menerima HO, dengan demikian
pada populasi tidak ada hubungan positif, artinya antara variabel
independen tidak ada hubungan positif terhadap variabel
dependen.

2. Uji Simultan (f-test)

Uji F digunakan untuk menjawab pertanyaan apakah variabel
independen secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen, asumsinya adalah :

1) Apabila F hitung <F tabel, maka model tersebut tidak signifikan.
Artinya variabel independen secara bersama-sama tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

2) Apabila F hitung >F tabel, maka model tersebut signifikan. Artinya
variabel independen secara bersama-sama tidak berpengaruh

signifikan terhadap variabel dependen.

3. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R-Square)
Pengujian ini bermanfaat untuk menguji tingkat keterikatan antara
variabel dependen dan independen yang bisa dilihat dari besarnya nilai
adjusted R-square. Nilai R-Square yang kecil maka dapat disimpulkan

bahwa kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel



dependen sangatlah terbatas. Nilai yang mendekati satu artinya variabel
independen memberikan hampir seluruh informasi yang dibutuhkan dalam

memprediksi variabel dependen.

HASIL PENELITIAN
A. Hasil Uji Instrumen Penelitian

1. Hasil Uji Validitas

TABEL 3
Hasil Uji Validitas
Variabel Penelitian Item | rhitung | Tabel | Keterangan

Pengetahuan Produk Bank | PPBS1 | 0,597 | 0,195 Valid
Syariah PPBS2 | 0,696 | 0,195 Valid
PPBS3 | 0,523 | 0,195 Valid
PPBS4 | 0,536 | 0,195 Valid
PPBS5 | 0,764 | 0,195 Valid
PPBS6 | 0,770 | 0,195 Valid
PPBS7 | 0,576 | 0,195 Valid
Keterampilan Mengelola | KMK1 | 0,894 | 0,195 Valid
Keuangan KMK2 | 0,834 | 0,195 Valid
KMK3 | 0,880 | 0,195 Valid
KMK4 | 0,846 | 0,195 Valid
KMKS5 | 0,299 | 0,195 Valid
KMK®6 | 0,563 | 0,195 Valid
Keyakinan Pada Bank KPBS1 | 0,888 | 0,195 Valid
Syariah KPPS2 | 0,887 | 0,195 Valid
Minat Menjadi Nasabah | MMN1 | 0,517 | 0,195 Valid
MMN?2 | 0,646 | 0,195 Valid
MMN3 | 0,835 | 0,195 Valid
MMN4 | 0,806 | 0,195 Valid
MMNS5 | 0,889 | 0,195 Valid

Sumber: Data Primer Yang Diolah, 2019
Hasil uji validitas tersebut menunjukkan bahwa seluruh butir
pernyataan pada variabel pengetahuan produk bank syariah, keterampilan

mengelola keuangan, keyakinan pada bank syariah, dan minat menjadi



nasabah semuanya memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel = 0,195,

maka seluruh butir pernyataan pada variabel independen dan variabel

dependen seperti yang tercantum dalam kuesioner dinyatakan valid,

sehingga seluruh butir pernyataan tersebut layak digunakan sebagai

instrumen untuk mengambil data penelitian.

2. Hasil Uji Reliabilitas
TABEL 4

Hasil Uji Reliabelitas

Nilai Cronbach’s

Variabel Keterangan
Alpha
Pengetahuan Produk Bank Syariah 0,750 Reliabel
Keterampilan Mengelola Keuangan 0,826 Reliabel
Keyakinan Pada Bank Syariah 0,730 Reliabel
Minat Menjadi Nasabah 0,800 Reliabel

Sumber: Data primer yang diolah, 2019

Hasil uji reliabilitas tersebut menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s

Alpha dari pengetahuan produk bank syariah = 0,750, keterampilan

mengelola keuangan = 0,826, dan keyakinan pada bank syariah = 0,730,

sedangkan variabel minat menjadi nasabah = 0,88 yang lebih besar dari

0,60, maka dapat disimpulkan bahwa semua butir-butir pernyataan yang

ada pada variabel pengetahuan produk bank syariah, keterampilan

mengelola keuangan, keyakinan pada bank syariah, dan minat menjadi

nasabah dinyatakan seluruhnya reliabel atau dapat diandalkan.

B. Hasil Uji Asumsi Klasik

1. Hasil Uji Normalitas



TABEL 5
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test Standardized Residual

N 100
Kolmogorov-Smirnov Z 1,449
Asympy. Sig. (2-tailed) 0,070

Sumber: Data primer yang diolah, 2019

Berdasarkan hasil uji normalitas tersebut, didapatkan nilai signifikasi
pada baris Asympy. Sig. (2-tailed) dari Standardized Residual lebih besar
dari 0,05 (0,07 > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh data
dalam variabel penelitian ini dinyatakan berdistribusi normal.

2. Hasil Uji Multikolinearitas

TABEL 6
Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
Pengetahuan Produk Bank Syariah (X1) 0,310 3,230
Keterampilan Mengelola Keuangan (X>) 0,344 2,906
Keyakinan Pada Bank Syariah (X3) 0,546 1,832

Sumber: Data primer yang diolah, 2019

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas tersebut dapat dijelaskan
bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas,
karena nilai tolerance untuk semua variabel independen lebih dari 0,10,
dan nilai VIF semua variabel bebas kurang dari 10. Hal ini berarti bahwa
variabel independen dalam model regresi tidak berkorelasi satu sama
lain. Dengan demikian dinyatakan tidak terjadi masalah multikolinieritas.

3. Hasil Uji Heteroskedastisitas



TABEL 7
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model Signifikan
Pengetahuan Produk Bank Syariah (X1) 0,65
Keterampilan Mengelola Keuangan (X2) 0,38
Keyakinan Pada Bank Syariah (X3) 0,50

Sumber: Data primer yang diolah, 2019
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas tersebut memperlihatkan
bahwa semua variabel bebas mempunyai nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi pada
penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas.
C. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

TABEL 8
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

: Standardized , :

Variabel Bebas Coefficients t-hitung Sig.
Pengetahuan Produk Bank
Syariah (X1) 0,247 2,576 0,01
Keterampilan Mengelola 0,233 2,554 0,01
Keuangan (X2)
E(Xeg);aklnan Pada Bank Syariah 0,476 6,584 0,00
Adjusted R?>= 0,717
F hitung = 84,67
Sig. F = 0,000

Sumber: Data primer yang diolah, 2019
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda tersebut dapat diketahui
persamaan regresi berganda sebagai berikut:
Y =0,247X1+ 0,233X2+ 0,476 X3
Berdasarkan persamaan tersebut, maka dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Nilai standardized coefficients pada variabel pengetahuan produk
bank syariah memiliki nilai positif sebesar 0,247, artinya semakin

besar pengetahuan produk bank syariah yang dimiliki pelaku



2)

3)

UMKM maka semakin besar pula minat menjadi nasabah bank
syariah.

Nilai standardized coefficients pada variabel keterampilan
mengelola keuangan memiliki nilai positif sebesar 0,233, artinya
semakin besar keterampilan mengelola keuangan yang dimiliki
pelaku UMKM maka semakin besar pula minat menjadi nasabah
bank syariah

Nilai standardized coefficients pada variabel keyakinan pada bank
syariah memiliki nilai positif sebesar 0,476, artinya semakin besar
keyakinan pada bank syariah yang dimiliki pelaku UMKM maka

semakin besar pula minat menjadi nasabah bank syariah.

D. Hasil Hipotesis

1. Uji Parsial (t-test)

1) Hasil statistik uji t untuk variabel pengetahuan produk bank syariah

2)

yaitu diperoleh nilai t hitung sebesar 2,576 lebih besar dari t tabel =

1,985 dengan nilai signifikansi sebesar 0,01 lebih kecil dari 0,05

(probabilitas < 0,05). Hal ini berarti bahwa variabel pengetahuan

produk bank syariah secara parsial berpengaruh signifikan terhap

minat pelaku UMKM menjadi nasabah bank syariah.

Hasil statistik uji t untuk variabel keterampilan mengelola keuangan

yaitu diperoleh nilai t hitung sebesar 2,554 lebih besar dari t tabel =

1,985 dengan nilai signifikansi sebesar 0,01 lebih kecil dari 0,05

(probabilitas < 0,05). Hal ini berarti bahwa variabel keterampilan



mengelola keuangan secara parsial berpengaruh signifikan terhap

minat pelaku UMKM menjadi nasabah bank syariah.

3) Hasil statistik uji t untuk variabel keyakinan pada bank syariah yaitu
diperoleh nilai t hitung sebesar 6,584 lebih besar dari t tabel = 1,985
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05
(probabilitas < 0,05). Hal ini berarti bahwa variabel keyakinan pada
bank syariah secara parsial berpengaruh signifikan terhap minat pelaku
UMKM menjadi nasabah bank syariah.

2. Uji Simultan (f-test)

Hasil uji f dalam penelitian ini menunjukkan nilai f hitung sebesar
84,677 lebih besar dari nilai f tabel = 2,700 dengan signifikansi sebesar
0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti bahwa bahwa pengetahuan
produk bank syariah, keterampilan mengelola keuangan, dan keyakinan
pada bank syariah secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan
terhadap minat menjadi nasabah bank syariah.

3. Hasil Koefisien Determinasi (Adjustade R-Square)

Hasil uji Adjusted R? pada penelitian ini diperoleh nilai sebesar 0,717.
Hal ini menunjukkan bahwa minat menjadi nasabah bank syariah
dipengaruhi oleh variabel pengetahuan produk bank syariah, keterampilan
mengelola keuangan, dan keyakinan pada bank syariah sebesar 71,7%,
sedangkan sisanya 28,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk

dalam penelitian ini.



PEMBAHASAN

A. Pengetahuan Produk Bank Syariah Secara Parsial Berpengaruh
Signifikan Terhadap Minat Pelaku UMKM Menjadi Nasabah Bank
Syariah

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan produk bank
syariah berpengaruh signifikan terhadap minat menjadi nasabah. Dari hasil
regresi, diperoleh nilai t hitung sebesar 2,576 lebih besar dari t tabel 1,985
dengan nilai signifikansi sebesar 0,01 lebih kecil dari 0,05. Standardized
coefficients mempunyai nilai positif sebesar 0,247. Dengan hasil tersebut
dapat dikatakan bahwa pengetahuan produk bank syariah mempunyai
pengaruh signifikan terhadap minat pelaku UMKM menjadi nasabah bank
syariah.

B. Keterampilan Mengelola Keuangan Secara Parsial Berpengaruh
Signifikan Terhadap Minat Pelaku UMKM Menjadi Nasabah Bank
Syariah

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil yang
menunjukkan bahwa keterampilan mengelola keuangan  berpengaruh
signifikan terhadap minat menjadi nasabah. Dari hasil regresi, diperoleh nilai t
hitung yang diperoleh dari hasil regresi sebesar 2,554 lebih besar dari t tabel
1,985 dengan nilai signifikan sebesar 0,01 lebih kecil dari 0,05 dan
standardized coefficients mempunyai nilai positif sebesar 0,247. Dengan hasil

tersebut dapat dikatakan bahwa keterampilan mengelola keuangan mempunyai



pengaruh signifikan terhadap minat pelaku UMKM menjadi nasabah bank
syariah.
. Keyakinan Pada Bank Syariah Secara Parsial Berpengaruh Signifikan
Terhadap Minat Pelaku UMKM Menjadi Nasabah Bank Syariah

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil yang
menunjukkan bahwa keyakinan pada bank syariah berpengaruh signifikan
terhadap minat menjadi nasabah. Dari hasil regresi, diperoleh nilai t hitung
sebesar 6,584 lebih besar dari t tabel 1,985 dengan nilai signifikansi sebesar
0,000 lebih kecil dari 0,05 dan standardized coefficients mempunyai nilai
positif sebesar 0,476. Dengan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa keyakinan
pada bank syariah mempunyai pengaruh signifikan terhadap minat pelaku
UMKM menjadi nasabah bank syariah.
. Pengetahuan Produk Bank Syariah, Keterampilan Mengelola Keuangan,
dan Keyakinan Pada Bank Syariah Secara Simultan Berpengaruh
Signifikan Terhadap Minat Pelaku UMKM Menjadi Nasabah Bank
Syariah

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh bahwa
pengetahuan produk bank syariah, keterampilan mengelola keuangan, dan
keyakinan pada bank syariah secara bersama-sama atau simultan berpengaruh
terhadap minat menjadi nasabah bank syariah yang ditunjukkan dengan hasil
uji ANOVA atau f-test. Dari hasil uji f didapat uji f hitung sebesar 84,677
lebih besar dari nilai f tabel = 2,700 dengan signifikansi sebesar 0,000 lebih

kecil dari 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa pengetahuan produk bank



syariah, keterampilan mengelola keuangan, dan keyakinan pada bank syariah
secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap minat

menjadi nasabah bank syariah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian mengenai Pengaruh Literasi
Keuangan Syariah Terhadap Minat Pelaku UMKM Menjadi Nasabah Bank

Syariah, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1) Variabel pengetahuan produk bank syariah secara parsial berpengaruh
postif dan signifikan terhadap minat pelaku UMKM menjadi nasabah bank
syariah.

2) Variabel keterampilan mengelola keuangan secara parsial berpengaruh
postif dan signifikan terhadap minat pelaku UMKM menjadi nasabah bank
syariah.

3) Variabel keyakinan pada bank syariah secara parsial berpengaruh postif
dan signifikan terhadap minat pelaku UMKM menjadi nasabah bank
syariah.

4) Variabel pengetahuan produk bank syariah, keterampilan mengelola
keuangan, dan keyakinan pada bank syariah secara simultan berpengaruh

signifikan terhadap minat pelaku UMKM menjadi nasabah bank syariah.
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